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Agro Sinergi Nusantara
Sesuai dengan judul yang di angkat â€œPerkembangan Sosial Ekonomi Buruh
Perkebunan Sawit PT. Agro Sinergi Nusantara Kebun Krueng Luas Kecamatan
Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan, 1994-2013â€• maka, yang menjadi tujuan
dalam penelitiaan ini adalah 1) Ingin mengetahui perkembangan sosial ekonomi
buruh perkebunan sawit PT. Agro Sinergi Nusantara Kebun Krueng Luas,
Kecamatan Trumon Timur, Kabupaten Aceh Selatan, 1994-2013. 2) Ingin
mengetahui kendala apa saja yang dihadapi buruh dalam melaksanakan pekerjaan di
perkebunan sawit PT. Agro Sinergi Nusantara Kebun Krueng Luas, Kecamatan
Trumon Timur, Kabupaten Aceh Selatan, 1994-2013. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode sejarah. Untuk
mempermudah mendapatkan data maka digunakan teknik penelitian lapangan (field
research) yang terdiri dari pengamatan, wawancara, dokumentasi dan studi
kepustakaan (library research). Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh
informasi bahwa: 1) kehidupan sosial ekonomi buruh perkebunan sawit PT. Agro
Sinergi Nusantara dari tahun 1994-2013 relatif sama dikarenakan harga sambako di
pasaran dari tahun ketahun juga mengalami kenaikan harga. 2) kendala yang dihadapi buruh dalam melaksanakan pekerjaan di
perkebunan PT. Agro Sinergi
Nusantara ada tiga : Pertama, faktor kondisi alam wilayah di Kecamatan Trumon
Timur Kabupaten Aceh Selatan yang beriklim tropis serta curah hujan yang tinggi
mengakibatkan sering terjadinya kebanjiran yang menghambat buruh untuk bekerja.
Kedua, angin kencang disertai badai, yang keadaan seperti itu tidak memungkinkan
para buruh untuk bekerja. Ketiga kebakaran yang juga menjadi hambatan bagi buruh
untuk bekerja dikarnakan hilangnya semua data-data seperti salah satunya data
harian kerja buruh.
